BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Adapun jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah jenis studi kasus,
karena meneliti kejadian di sekolah tertentu.®® Dalam penelitian ini yang diteliti
adalah lingkungan sekolah tempat diadakannya program penguatan individu
kepala sekolah. Untuk lebih jelas, akan dijabarkan mengenai detail sekolah
tempat penelitian dilakukan. Untuk mendapatkan informasi mengenai detail
sekolah, digunakan metode dokumentasi. Dokumen sekolah antara lain: profil
sekolah, tujuan satuan pedidikan, dan program-program sekolah. ¢
1. Profil Sekolah

a. ldentitas sekolah

Nama Sekolah : SD NEGERI KERET
NPSN : 20501546

Jenjang pedidikan : SD

Status sekolah : Negeri

Alamat sekolah : Jalan Raya Keret, Ds. Keret
Kode pos : 61275

Kecamatan : Krembung

% Hadari Nawawi, H. Murni Martini, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gajahmada University Press,
1996), 73.
97 Dokumentasi profil SDN Keret Krembung Sidoarjo
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Kabupaten

Provinsi

No. Telp

SK Pendirian Sekolah
Tanggal SK Pendirian
Status Kepemilikan

SK Izin Operasional
Tgl SK Izin Operasional
Data kepala sekolah
Nama

NIP

Tempat, Tanggal Lahir
Pangkat /Golongan Ruang
Pendidikan terakhir

TMT sebagai Guru

: Sidoarjo

: Jawa Timur

: 031-8854795

:422.1/ 02 /404.3.14.7/1
:1961-01-01

: Pemerintah Daerah
:422.1/ 04 /404.3.14.7/1

: 1964-01-01

: SAMUJI, S.Pd

: 196208301983031006
: Mojokerto, 30-08-1962
: Pembina Tk 1

: jurusan S-1 , PPKn

: 01 Maret 1983

Masa kerja : 32 tahun 02 bulan

Data guru

Jumlah guru termasuk kepala sekolah : 18 orang
Jumlah guru PNS : 10 orang
Jumlah guru honorer . 7 orang
Jumlah tenaga administrasi : 1 orang
Jumlah penjaga sekolah : 1 orang
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d. Data peserta didik

Tabel 4.1 Data Peserta Didik

69

Nama Tingkat Jumlah
No Kurikulum ruangan
Rombel Kelas peserta didik

1 Kelas 1A 1 24 Kurikulum SD 2013 Ruang Kelas 1A
2 Kelas 1B 1 23 Kurikulum SD 2013 Ruang Kelas 1B
3 Kelas 2A 2 28 Kurikulum SD KTSP | Ruang Kelas 2A
4 Kelas 2B 2 27 Kurikulum SD KTSP | Ruang Kelas 2B
5 | Kelas3 3 33 Kurikulum SD KTSP | Ruang Kelas 3
6 | Kelas4A 4 25 Kurikulum SD 2013 Ruang Kelas 4A
7 Kelas 4B 4 24 Kurikulum SD 2013 Ruang Kelas 4B
8 Kelas 5 5 33 Kurikulum SD KTSP | Ruang Kelas 5
9 Kelas 6A 6 24 Kurikulum SD KTSP | Ruang Kelas 6A
10 | Kelas 6B 6 25 Kurikulum SD KTSP | Ruang Kelas 6B

2.

Berdasarkan data mengenai kondisi guru dan peserta didik yang ada di

SDN Keret, disimpulkan bahwa SDN Keret merupakan sekolah yang ideal.

Hal ini dibuktikan dengan banyaknya jumlah peserta didik dengan guru

memiliki rasio yang seimbang.

Tujuan Satuan Pendidikan

Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dasar dan menengah

dirumuskan mengacu kepada tujuan pendidikan berikut : %

% Dokumentasi tujuan sekolah SDN Keret Krembung Sidoarjo
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a. Visi
Visi dari SDN Keret adalah “ Unggul dalam Berprestasi, Anggun Dalam
Berperilaku “
b. Misi
Adapun misi dari SDN Keret adalah sebagai berikut:
1)Meningkatkan kualitas belajar dan mengajar untuk mencapai prestasi
yang memuaskan / gemilang .
2)Menciptakan ketrampilan siswa dan guru melalui proses pendidikan
yang sesuai dengan bakat dan kemampuannya.
3)Mencetak budi pekerti siswa yang luhur sesuai dengan kepribadian
bangsa Indonesia.
4)Meningkatkan keimanan dan ketagwaan siswa terhadap Tuhan YME
melalui pendidikan ilmu pengetahuan agama.
c. Tujuan Sekolah :

Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

Penyelenggaraan pendidikan dasar dan menengah sebagaimana
yang dinyatakan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010

tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan bertujuan
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membangun landasan bagi berkembangnya potensi didik agar menjadi

manusia yang :

1) Beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, dan berkepribadian luhur,

2) Berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif,

3) Sehat, mandiri, dan percaya diri dan,

4) Toleran, peka sosial, demokratis, dan bertanggung jawab.

3. Program sekolah.

Untuk meningkatkan kualitas sekolah, SDN Keret memiliki beberapa
program unggulan. Diantara program unggulan tersebut adalah sebagai
berikut:%°
a. Program penguatan individu kepala sekolah.

b. Progam pelatihan K13 bagi guru.
c. Program peningkatan kemampuan peserta didik dalam bidang
keagamaan, olahraga dan seni.

1) Dalam bidang keagamaan peserta didik akan mendapat bimbingan
tentang sholat wajib dan sunnah dengan baik dan benar, membaca
Alqur’an dengan baik dan benar ( tartil ) dan bimbingan untuk
mengikuti kegiatan sapta lomba PAI

2) Dalam bidang olahraga peserta didik mendapat pelatihan khusus

tentang permainan kasti.

9 Dokumentasi program kegiatan SDN Keret Krembung Sidoarjo.
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3) Dalam bidang seni peserta didik mendapat pelatihan seni Banjari dan
melukis.

d. Program peningkatan kegiatan ekstrakurikuler yang efektif, efisien,
berdaya guna untuk mengembangkan potensi diri peserta didik. Adapun
indikatornya adalah pelaksanaan kegiatan ekstra kepramukaan setiap hari
Jum’at sore. Kegiatan tersebut bertujuan untuk melatih mental dan sikap
mandiri pada peserta didik dan tangkas dalam kepramukaan dan
berorganisasi.

Dari program-program tersebut, diketahui bahwa SDN keret memiliki
program unggulan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kepala
sekolah, guru, maupun peserta didik. Dengan peningkatan tersebut diharapkan
sekolah bisa menjadi berkembang dan maju.

B. Penyajian Data

1. Implementasi Program Penguatan Individu Kepala Sekolah di SDN

Keret
Untuk mengetahui implementasi program penguatan individu kepala
sekolah di SDN Keret Krembung Sidoarjo, diperlukan penelitian di lapangan
mengenai progam tersebut. Untuk mendapatkan data lapangan tentang
implementasi program penguatan individu kepala sekolah (PPIKS) di SDN
Keret, peneliti menggunakan metode wawancara, dokumentasi dan

observasi.
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Implementasi PPIKS dimulai dari proses sosialisasi yang diberikan
kepada pengawas sekolah. Proses sosialisasi dilaksanakan di Jakarta. Setelah
menerima materi sosialisasi, pengawas menyampaikan materi kepada kepala
sekolah terpilih di setiap kabupaten atau kota.*%

Kegiatan sosialisasi disampaikan oleh bapak Ilyas selaku pengawas
sekolah wilayah kecamatan Krembung. Adapun materi yang disampaikan
kepada para kepala sekolah sebagaimana penuturan bapak llyas adalah
sebagai berikut:

“Program Penguatan Individu Kepala Sekolah (PPIKS), Program ini

mencakup materi Kepemimpinan Pembelajaran, Kewirausahaan,

Manajerial, Supervisi, dan Usaha Pengembangan Sekolah. Setiap

kegiatan belajar terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut: (1)

potensi yang diharapkan (2) tujuan (3) materi ajar (4) studi kasus

(5) rangkuman (6) refleksi.”0!

Program Penguatan Individu Kepala Sekolah (PPIKS) dapat
memberikan pemahaman dan keterampilan lebih mendalam bagi kepala
sekolah dan guru, dalam tugasnya mengelola sekolah yang lebih efektif.
Selanjutnya sekolah atau lembaga yang terpilih untuk menjalankan program

ini harus mengembangkan serta mempersiapkan administrasi dan bukti fisik

dari pelaksanaan program tersebut.

100 Wawancara pengawas sekolah daerah Krembung pada hari Rabu tanggal 11 Januari 2017 pukul.

10.00.

101 Wawancara pengawas sekolah daerah Krembung pada hari Rabu tanggal 11 Januari 2017 pukul.

10.00.
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Setelah pelaksanaan kegiatan pelatihan PPIKS bagi kepala sekolah.
Pengawas dan kepala sekolah mengadakan sosialisasi PPIKS yang
pesertanya meliputi komite sekolah, guru, dan tenaga kependidikan.

Agar pelaksanaan PPIKS berjalan sesuai rencana maka Pengawas
dan kepala sekolah menyusun rencana pengembangan individu (RPI). RPI
adalah suatu program terstruktur yang direncanakan oleh setiap individu
guna meningkatkan Kkinerjanya dalam rangka memenuhi target yang telah
ditentukan. Dalam kegiatan PPIKS, masing-masing peserta memiliki peran,
yaitu: 102
a. Pengawas

1) Mendampingi kepala sekolah, komite, guru, dan tenaga kependidikan
dalam melaksanakan RPI PPIKS.

2) Membimbing penyusunan laporan PPIKS berdasarkan RPI yang telah
disepakati.

3) Melakukan supervisi pelaksanaan PPIKS di sekolah.

4) Menumbuhkan motivasi kerja pada stakeholder pendidikan.

b. Komite Sekolah

1) Menyerap, menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat dalam
meningkatkan mutu pendidikan.

2) Memberikan pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, sarana dan

prasarana, serta pengawasan pendidikan pada sekolah.

102 Dokumentasi kegiatan PPIKS SDN Keret
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c. Kepala Sekolah
1) Memimpin para stakeholder di sekolah dalam rangka pelaksanaan RPI
PPIKS.
2) Merencanakan, melaksanakan, memonitoring, dan mengevaluasi
pelaksanaan RPI PPIKS.
3) Menumbuhkan motivasi kerja pada stakeholder di sekolah.
d. Guru dan Tenaga Kependidikan
1) Membantu pelaksanaan program RPI PPIKS.
2) Mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam kegiatan PPIKS.
Adapun materi yang disampaikan adalah sesuai dengan modul yang
dipilih oleh sekolah yang bersangkutan. Kepala SDN Keret sebagai peserta
pelatihan program penguatan individu kepala sekolah memilih modul
manajerial. Sehingga rincian materi kegiatan pada Modul Manajerial adalah
sebagai berikut: a) rencana strategis sekolah, b) pengelolaan sumber daya
sekolah, c) pengelolaan kesiswaan, d) monitoring dan evaluasi, ) pengelolaan
sumber daya manusia, f) pengelolaan kurikulum, g) pengelolaan penilaian
kinerja.103
Pemilihan modul manajerial didasarkan pada fakta bahwa di SDN

Keret memerlukan pembenahan pengelolaan sekolah. Dikarenakan masih

103 Modul Program Penguatan Individu Kepala Sekolah, Manajerial, (Direktorat Pembinaan Tenaga
Kependidikan Pendidikan Dasar Dan Menengah : Jakarta, 2016), 1.
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banyak masalah-masalah manajerial seperti penyusunan RKAS, penilaian
kinerja guru, monitoring dan evaluasi yang masih kurang maksimal. %4

Guna meningkatkan kinerja dalam rangka memenuhi target yang telah
ditentukan, maka kepala sekolah bersama pengawas menyusun jadwal
pelaksanaan kegiatan atau rencana pengembangan individu (RPI). Dalam
pelaksanaan PPIKS harus sesuai dengan RPI yang telah ditentukan oleh
kepala sekolah. Adapun jadwal kegiatan yang telah disusun oleh kepala
sekolah SDN Keret untuk menjalankan PPIKS dalam modul manajerial
disajikan dalam Tabel 4.2.1%

Tabel 4.2 Rencana Pengembangan Individu

No. Materi Kegiatan Waktu Keterangan
1. Rencana - Sosialisasi PPIKS | 2 Mei 2016
Strategis - Menyusun Visi, 4 Mei 2016
Sekolah Misi, dan Tujuan
Sekolah
- Menyusun EDS 7 Mei 2016
dan RKJM Terlaksana
- Menyusun RKT 10 Mei 2016
dan RKAS

- Membahas Kasus | 12 Mei 2016
3 dalam Kegiatan

Belajar 1
2 Pengelolaan - Merancang
Sumber Daya pembelajaran
Sekolah secara interaktif 19 Mei 2016 | Terlaksana
- Membuat daftar

urut kepangkatan

104Wawancara kepala sekolah pada hari senin tanggal 02 Januari 2017 pukul. 10.00.
105 Dokumentasi laporan PPIKS SDN Keret.
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pegawai

Pengelolaan
Kesiswaan

- Menentukan daya
tampung rombel

- membentuk
panitia PPDB

- Mempersiapkan

segala
perlengkapan dan
mekanisme PPDB

24 Mei 2016

Terlaksana

Monitoring dan
Evaluasi

- Menganalisa
kinerja sekolah
melalui evaluasi
diri sekolah (
EDS)

- Melakukan tindak
lanjut hasil
monitoring dan
evaluasi
pengelolaan
sekolah

2 Juni 2016

Terlaksana

Pengelolaan
Sumber Daya
Manusia

- Mengkomunikasik
an, mengarahkan,
memotivasi
kepada guru dan
staf untuk
melaksanakan
tugas pokok dan
fungsinya masing-
masing

- Mengambil
keputusan dengan
strategi yang tepat

14 Juni 2016

Terlaksana

Pengelolaan
Kurikulum

- Mengelola
penyusunan KTSP

- Mengelola muatan
kurikulum

21 Juni 2016

Terlaksana
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7 Pengelolaan Mengelola penilaian
Penilaian Kerja | kinerja guru dan
tenaga kependidikan
untuk meningkatkan | 27 Juni 2016 | Terlaksana
Kinerja pada tahun
berikutnya.
8 Kunjungan ke Study Banding ke
Sekolah Lain SD Negeri Sedati
i 13 A
(Study Gede Il Kec. Sedati 3 Zc?lugtus Terlaksana
Banding) Kab. Sidoarjo
9 Review PPIKS | Review PPIKS 13 September
Terlaksana
2016
10 | Penyempurnaan | Penyempurnaan 6 Oktober
laporan PPIKS | laporan PPIKS 2016 Terlaksana

Bukti dari pelaksanaan kegiatan PPIKS yang dilakukan di SDN Keret

Krembung Sidoarjo adalah sebagai berikut:

a. Rencana Strategis Sekolah.

Dalam kegiatan belajar rencana strategis sekolah, hal-hal yang

dibahas antara lain adalah:

1) Menyusun visi, misi, dan tujuan sekolah.

Perencanaan sekolah yang baik harus didukung dengan

pemahaman terhadap visi, misi, dan tujuan, serta kemampuan

merumuskannya dengan

benar

kepemimpinan kepala sekolah.

oleh

stakeholder

di bawah

Visi adalah harapan atau cita-cita seluruh warga sekolah. Visi

dirumuskan bersama seluruh warga sekolah.

Rumusan visi
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hendaknya singkat, jelas, mudah diingat, dan menggambarkan
harapan. Rumusan visi biasanya menggunakan kata keadaan/sifat.

Misi merupakan tindakan yang akan dilakukan untuk
mewujudkan cita-cita yang dituangkan dalam rumusan visi. Misi
adalah cara mewujudkan visi. Rumusan misi mengacu pada rumusan
visi. Misi berisi langkah-langkah konkret. Kalimat pada misi
biasanya menggunakan kata kerja operasional yang mudah diukur.

Tujuan sekolah dirumuskan mengacu pada misi dan visi
sekolah. Tujuan sekolah merupakan produk atau hasil akhir dari
seluruh proses pembelajaran di sekolah.

Adapun visi, misi, dan tujuan sekolah SDN Keret Krembung
Sidoarjo telah disebutkan dalam deskripsi objek penelitian.

Dengan adanya PPIKS maka visi, misi, dan tujuan sekolah bisa
tersampaikan dengan baik. sebagaimana pernyataan salah satu guru
SDN Keret sebagai berikut:

(13

Program penguatan individu kepala sekolah sangat
bermanfaat, dengan adanya program tersebut kami sangat
terbantu, selama ini kami tidak pernah tau mengenai visi dan
misi sekolah, namun setelah adanya program tersebut visi dan
misi sekolah bisa tersosialisasikan dengan baik.” 1%/

PPIKS sangat membantu guru untuk mengetahui tentang SDN

keret, khususnya mengenai visi dan misi sekolah. Dengan

196 Modul Program, Manajerial, 6.
107 Wawancara Guru SDN Keret, Anisa Rahmi Safitri, pada hari kamis tanggal 12 Januari 2017 pukul.
08.30.
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mengetahui visi dan misi sekolah maka pembelajaran yang diakukan
oleh guru akan lebih fokus dan terarah. Sehingga pembelajaran
menjadi efektif dan efisien.

2) Menyusun EDS, RKJIM, RKT, dan RKAS.

Di dalam lingkungan sekolah, sekolah diwajibkan membuat
rencana kerja sekolah. Rencana Kerja Sekolah (RKS) terdiri dari
Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM) empat tahunan dan
Rencana Kerja Tahunan (RKT). Berdasarkan RKT disusun Rencana
Kerja dan Anggaran Sekolah (RKAS). Diharapkan dengan adanya
RKJIM, RKT, dan RKAS dapat menjadi panduan dan arahan seluruh
komponen penyelenggara sekolah dalam mengelola pendidikan.

Untuk membuat RKS dibutuhkan analisis dan informasi dari
hasil evaluasi diri sekolah (EDS). Hasil penyusunan EDS, RKJIM,
RKT, dan RKAS SDN Keret Krembung Sidoarjo terlampir di
lampiran 1 sampai 3.

Kegiatan belajar ini sangat bermanfaat untuk meningkatkan
pengetahuan pedoman penyusunan rencana strategis sekolah. ibu
Ismiati selaku bendahara SDN Keret, beliau menyatakan bahwa:

“Dengan adanya program penguatan individu kepala sekolah

kita terbantu dalam penyusunan RKAS sekolah, selama ini

penyusunan RKAS kurang begitu maksimal. Setelah

mendapat pelatihan modul manajerial kita menjadi lebih
paham tentang bagaimana menyusun RKAS yang ideal®

108 \WWawancara Guru SDN Keret, Ismiati, pada hari Jum’at tanggal 13 Januari 2017 pukul. 09.30.
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Dengan mengetahui pedoman penyusunan rencana strategis
sekolah maka rencana sekolah menjadi lebih terarah dan jelas.
b. Pengelolaan Sumber Daya Sekolah.

Dalam kegiatan belajar ini hal yang dibahas adalah merancang
pembelajaran secara interaktif dan membuat daftar urut kepangkatan
pegawai.

Untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif kepala
sekolah SDN Keret mengisntruksikan kepada semua guru untuk
menggunakan media audio visual agar proyektor yang dimiliki sekolah
bisa difungsikan dengan baik.'% adapun nomor urut kepangkatan pegawai
terlampir pada lampiran 4.

c. Pengelolaan kesiswaan.

Aspek terpenting dalam kegiatan belajar tentang pengelolaan
kesiswaan adalah perihal Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB). Setelah
mendapatkan sosialisasi PPIKS, maka alur PPDB di SDN Keret menjadi
sebagai berikut:

1) Perencanaan Penerimaan Peserta Didik Baru
a) Penetuan daya tampung
b) Pembentukan kepanitiaan PPDB

c) Menentukan alur (mekanisme) dan persyaratan PPDB

109 Wawancara kepala sekolah pada hari senin tanggal 02 Januari 2017 pukul. 10.00.
110 Dokumentasi laporan PPIKS SDN Keret.
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d) Mempersiapkan segala perlengkapan
e) Melakukan sosialisasi kepada masyarakat
Pelaksanaan Penerimaan Peserta Didik Baru

Pelaksanaan PPDB harus memenuhi prinsip-prinsip obyektif,
transparan, akuntabel, dan tidak diskriminatif.
Tahap Pelaksanaan Seleksi

Seleksi adalah penyaringan calon peserta didik baru kelas satu
berdasarkan pada aturan yang telah ditetapkan.
Masa Orientasi Peserta Didik Baru (MOPDB)

Masa orientasi peserta didik baru merupakan pengenalan terhadap
seluruh aktivitas yang ada di sekolah sarana dan prasarana yang
dimiliki, personil yang ada di sekolah. Tujuannya adalah untuk
mempersiapkan peserta didik baru secara fisik dan mental untuk
memasuki lingkup masyarakat sekolah.

Mengarahkan Peserta Didik Sesuai Bakat dan Minat

MOPDB dimanfaatkan sekolah untuk memetakan kompetensi

peserta didik baru sesuai denganbakat dan minatnya sehingga sekolah

bias mengarahkan perkembangannya secara tepat.
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d. Monitoring dan evaluasi.

Monitoring pengelolaan sekolah adalah suatu kegiatan untuk
mendapatkan informasi tentang proses pelaksanaan pengelolaan sekolah,
sedangkan evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk mendapatkan
informasi tentang hasil pengelolaan, apakah hasil yang dicapai sesuai
dengan yang diprogramkan atau tidak.

Monitoring dan evaluasi pengelolaan sekolah mencakup program
pengawasan, evaluasi diri, evaluasi, dan pengembangan KTSP, evaluasi
pendayagunaan GTK, dan akreditasi. Dalam kegiatan ini kepala sekolah
berperan untuk mengawasi dan mengevaluasi semua kegiatan yang ada di
sekolah dengan menggunakan berbagai macam metode yang telah
dipelajari dalam kegiatan belajar monitoring dan evaluasi.***

e. Pengelolaan Sumber Daya Manusia

Dalam mengelola sumber daya manusia yang ada di sekolah,
kepala sekolah harus memiliki kemampuan memimpin guru dan staf
dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal. Oleh
karena itu kepala sekolah harus mampu mengomunikasikan visi, misi,
tujuan, sasaran, dan program strategis sekolah, membangun kerja sama
tim (team work) antar guru, antar staf, memimpin rapat, mengambil

keputusan, mengelola manajemen konflik.

111 Wawancara kepala sekolah pada hari kamis tanggal 05 Januari 2017 pukul. 10.00.
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Berdasarkan observasi terkait pengelolaan sumber daya manusia
yang ada di SDN Keret, peneliti banyak menemukan guru yang terlambat
datang ke sekolah. Dari 16 guru, sebanyak lima guru yang datang
terlambat. Jumlah tersebut mencapai 32% dari keseluruhan guru yang
ada.''? Setelah melakukan wawancara terhadap guru yang terlambat
peneliti menemukan bahawa kepala sekolah tidak memberi peringatan
ataupun teguran.'® Salah seorang guru mengatakan:

“Saya terlambat karena mengurus anak mbak, jadi ya mau

bagaimana lagi. Kepala sekolah juga sudah memaklumi dengan
keadaan saya. Asalkan saya telatnya tidak terlalu lama” 114

Namun ada juga guru yang sering datang terlambat ke sekolah.
Setelah melakukan wawancara diketahui bahwa beliau datang terlambat
karena sering terlambat dan tidak mendapat teguran dari kepala sekolah,
sehingga beliau menganggap datang terlambat ke sekolah merupakan hal
biasa.}*

Hal ini menandakan bahwa keterlambatan guru relatif tinggi,
karena kepala sekolah kurang maksimal dalam proses pengelolaan
sumber daya yang ada.

Pengelolaan Kurikulum.

112 Observasi SDN Keret tanggal 2-16 januari 2017.
113 Wawancara, Guru SDN Keret, lid Windri Arisanti pada hari senin tanggal 16 Januari 2017 pukul.

09.30.

114 Wawancara, Guru SDN Keret, Tri Windariyani pada hari senin tanggal 16 Januari 2017 pukul.

10.00.

115 Wawancara, Guru SDN Keret, Antok Widiyanto pada hari senin tanggal 16 Januari 2017 pukul.

10.15.
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Seorang kepala sekolah dituntut harus memiliki kemampuan
mengelola kurikulum di sekolah masing-masing, khususnya yang terkait
dengan kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi serta tindak
lanjut. Kemampuan tersebut meliputi: 1) pemahaman rasional
pengembangan kurikulum; 2) pengelolaan muatan kurikulum; 3)
pengaturan beban belajar; 3) penyusunan agenda sekolah sesuai kalender
pendidikan; 4) menetapkan system penilaian; 5) menetapkan tingkat
kompetensi setiap tingkatan; 6) melakukan evaluasi ketercapaian
program; 7) menindaklanjuti hasil evaluasi ketercapaian program; dan 7)
mengelola program peminatan bagi SMA dan SMK

Setelah mempelajari kegiatan belajar ini kepala sekolah SDN Keret
menuturkan bahwa:

“Setelah mempelajari materi kegiatan belajar ini pengalaman baru

yang saya peroleh adalah mengelola kurikulum dan kegiatan

belajar mengajar sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan
nasional.” 11

Dari pernyataan tersebut kepala sekolah telah memahami
pengelolaan kurikulum yang baik. Selain itu, pemahaman kepala sekolah
mengenai pengembangan kurikulum, didukung dengan kelengkapan
dokumen kurikulum yang mencakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi serta tindak lanjut yang ada di SDN Keret.

g. Pengelolaan Penilaian Kerja

116 \WWawancara, Kepala Sekolah , pada hari rabu tanggal 18 Januari 2017 pukul. 09.30.
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Dalam kegiatan belajar pengelolaan penilaian kerja kepala sekolah
belajar mengenai bagaimana Mengelola penilaian kinerja guru dan tenaga
kependidikan sesuai dengan perundangan dan petunjuk teknis yang
berlaku, mengelola penilaian kinerja guru dan tenaga kependidikan
sebagai cerminan kinerja pada tahun berjalan dan mengelola penilaian
Kinerja guru dan tenaga kependidikan untuk meningkatkan kinerja pada
tahun berjalan. Hasil dari penilaian Kinerja guru yang dilakukan oleh
kepala sekolah terlampir di lampiran 5.

Setelah semua kegiatan dilaksanakan, langkah selanjutnya adalah
membuat rencana tindak lanjut (RTL) yang kemudian dilanjutkan dengan
penyusunan laporan kegiatan PPIKS. RTL bertujuan untuk
menyempurnakan laporan PPIKS. Adapun rencana tindak lanjut yang
disusun oleh kepala sekolah SDN Keret dijelaskan dalam tabel 4.3.1%

Tabel 4.3 Rencana Tindak Lanjut

Waktu Pelaksanaan

No. | Komponen Kegiatan November | Desember Target
1123411234
Merevisi RKS,
Dokumen RKS,
Rencana RKT, dan
) RKT, dan
1 | Strategis RKAS dan V[V _
o RKAS hasil
Sekolah mensosialisasika o
revisi

n kepada semua

117 Dokumentasi laporan PPIKS SDN Keret Krembung Sidoarjo.
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warga sekolah

Pengelolaan

Sumber

Peningkatan
kualitas
pendidik dalam

Terpenuhinya
tenaga pendidik
dengan

Daya bidang IT dan kecakapan IT
Sekolah menambah dan jumlah LCD
jumlah LCD bertambah
. Tersusunnya
Melengkapi o
Panitia PPDB
Pengelolaan | dukumen
) . berserta
kesiswaan kepanitiaan
dokumen
PPDB
pendukung
Merevisi EDS
dan membuat Dokumen EDS
Monitoring | program hasil revisi dan
dan monitoring dan program
Evaluasi evaluasi monitoring dan
pengelolaan evaluasi sekolah
sekolah
Membuat
program KKG
Pengelola mini di sekolah
Tersusunnya
sumber untuk
program KKG
daya membangun o
) ] mini
manusia kerja sama yang
baik antar warga
sekolah
Pengelolaan | Sekolah perlu Terpenuhi
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kurikulum menyusun kurikulum
kurikulum sesuai dengan
sesuai dengan ketentuan yang
ketentuan yang berlaku
berlaku
Melengkapi Terpenuhi
Pengelolaan
o dokumen dokumen
7 | penilaian A \ S
o penilaian kinerja penilaian kinerja
Kinerja
guru guru

RTL ini  berfungsi sebagai jadwal untuk merevisi dan
menyempurnakan laporan PPIKS. Dengan adanya RTL diharapkan laporan
PPIKS selesai dengan target yang telah ditentukan.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pelaksanaan PPIKS

Dalam pelaksanaan suatu kegiatan pasti ditemukan beberapa faktor
pendukung dan penghambat. Setelah melakukan observasi dan wawancara,
peneliti menemukan beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat
kegiatan PPIKS. Faktor pendukung PPIKS antara lain adalah sebagai
berikut:!8
a. Bimbingan penuh dari pengawas sekolah.

b. Modul yang mudah dipelajari.
c. Mendapat dana dari pemerintah terkait pelaksanaan program penguatan

individu kepala sekolah.

118 Dokumentasi PPIKS SDN Keret Krembung Sidoarjo




89

d.  Antusiasme warga sekolah dalam melaksanakan kegiatan PPIKS.

Hal ini dibuktikan dengan wawancara terhadap salah satu guru SDN
Keret, guru tersebut menyatakan:

“Dengan adanya kegiatan PPIKS kita dilibatkan dengan kegiatan
selain mengajar, hal ini bisa menghilangkan kebosanan dalam mengajar.
Selain itu kita juga mendapat pengetahuan baru tentang bagaimana
mengelola sebuah lembaga dengan baik. sehingga lembaga yang kita
kelola bisa menjadi lembaga yang berkualitas”*®

Selain faktor pendukung, ada beberapa hambatan yang terjadi ketika
pelaksanaan kegiatan PPIKS di SDN Keret. Setiap hambatan yang terjadi
hendaknya ada solusi agar pelaksanaan kegiatan tetap berjalan sesuai dengan
target yang telah ditentukan. Jadi faktor penghambat dan solusi selama
pelaksanaan kegiatan PPIKS antara lain adalah sebagai berikut:

a. Pelaksanaan kegiatan tidak sepenuhnya sesuai dengan jadwal di RPI
yang telah dijadwalkan, karena terdapat kegiatan dinas yang harus
dipenuhi.

Solusinya, kegiatan tetap dilaksanakan tetapi dengan penundaan waktu
dari jadwal yang telah disepakati.

b. Terdapat beberapa guru yang kurang aktif dalam kegiatan diskusi.
Solusinya, kepala sekolah memberikan motivasi kepada guru tersebut

agar bersemangat dalam mengikuti diskusi PPIKS agar kegiatan tersebut

sesuai denga target yang telah ditentkan.

119 Wawancara Guru SDN Keret, lid Windri Arisanti, pada hari kamis tanggal 12 Januari 2017 pukul.
09.30.
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c. Ada beberapa kegiatan yang tidak terlaksana, hal ini dikarenakan
keterbatasan waktu. Pelaksanaan PPIKS bertepatan dengan libur bulan
Ramadhan.

Solusinya, pelaksanaan PPIKS sebaiknya dilaksanakan setelah libur
panjang.

Berdasarkan data mengenai faktor pendukung dan faktor penghambat
yang telah dikemukakan di atas diketahui bahwa pelaksanaan kegiatan PPIKS
di SDN Keret berjalan dengan baik. Pengawas sekolah mengatakan:

“Seluruh rancangan kegiatan yang ada dalam RPI telah berhasil

dilaksanakan, walaupun ada beberapa kendala. Namun semua kendala

tersebut dapat diatasi.”*?°

Secara keseluruhan pelaksanaan kegiatan PPIKS yang diselenggarakan
di SDN Keret berjalan dengan lancar. Karena kegiatan tersebut memiliki
beberapa faktor pendukung. Selain itu, kendala dan hambatan yang ada ketika
pelaksanaan dapat diselesaikan dan dicarikan solusi.

3. Dampak Pelaksanaan Kegiatan PPIKS
Sebelum diadakan pelaksanaan kegiatan PPIKS di SDN Keret,
kondisi manajemen sekolah kurang begitu bagus. Berdasarkan penuturan
kepala sekolah bahwa:*?!
“Kegiatan manajerial yang meliputi: rencana strategis sekolah,

pengelolaan sumber daya, pengelolaan kesiswaan, monitoring dan
evaluasi, pengelolaan sumber daya manusia, pengelolaan kurikulum

120 \Wawancara pengawas sekolah daerah Krembung pada hari Rabu tanggal 11 Januari 2017 pukul.
10.00.
121 Wawancara Kepala sekolah SDN Keret pada hari Rabu tanggal 11 Januari 2017 pukul. 10.00.
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dan pengelolaan penilaian kinerja tidak berjalan dengan maksimal.
Banyak fungsi yang tidak terlaksana”

Dengan kekurangan tersebut maka dibutuhkan perbaikan dan
pelatihan, guna meningkatkan kemampuan manajerial kepala sekolah. Salah
satu solusi dari permasalahan tersebut adalah adanya kegiatan PPIKS yang
diselenggarakan oleh Direktorat Pembinaan Tenaga Kependidikan Pendidikan
Dasar Dan Menengah melalui pemerintah Kabupaten Sidoarjo.

Setelah melakukan wawancara dengan beberapa pihak, diketahui
bahwa PPIKS memberikan dampak positif bagai warga SDN Keret.
Wawancara dengan kepala sekolah SDN keret, beliau menyatakan bahwa:

“PPIKS sangat membantu untuk meningkatkan kemampuan kepala

sekolah, khususnya kemampuan manajerial kepala sekolah, karena

SDN Keret memilih modul manajerial. Dengan adanya program

tersebut saya merasa terbantu dan semakin memahami tugas-tugas

manajerial sebagai seorang kepala sekolah. Untuk kedepannya

semoga lebih baik dalam menjalankan fungsi manajerial kepala
sekolah.”*??

Pelaksanaan kegiatan PPIKS memberikan dampak yang positif bagi
kepala sekolah dan juga seluruh komite, guru, dan tenaga kependidikan di
SDN keret.

Adapun dampak dari adanya kegiatan PPIKS adalah sebagai
berikut:*?3
a. Peningkatan kemampuan semua pihak yang terlibat dalam PPIKS.

b. Peningkatan Kinerja Kepala Sekolah, Guru, dan Tenaga Kependidikan.

122 \Wawancara Kepala sekolah SDN Keret pada hari Rabu tanggal 11 Januari 2017 pukul. 10.00.
123 Observasi
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c. Peningkatan mutu pendidikan di sekolah.

d. Sebagai dasar pelaksanaan monitoring dan evaluasi, penjaminan mutu
dan peningkatan mutu program kegiatan PPIKS yang terencana,
sistematis, dan terkendali;.

e. Mempererat hubungan kerjasama antar pengawas, kepala sekolah, guru,
dan stakeholder lainnya.

C. Pembahasan

Program Penguatan Individu Kepala Sekolah (PPIKS) adalah serangkaian
kegiatan yang dilakukan secara individual untuk meningkatkan kinerja kepala
sekolah, melalui program pendampingan oleh pengawas sekolah.

Tujuannya dari PPIKS adalah untuk meningkatkan prestasi kerja kepala
sekolah melalui program belajar individual yang terstruktur dan dukungan
pendampingan pengawas sekolah. Program tersebut terdiri dari lima modul
sesuai dengan permendiknas tentang standar kepala sekolah yang harus memiliki
kompetensi  manajerial,  supervisi akademik, kewirausahaan, usaha
pengembangan sekolah dan kepemimpinan pembelajaran.*?*

SDN Kkeret sebagai lokasi penelitian, memilih modul manajerial. Modul
manajerial kepala sekolah terdiri dari tujuh kegiatan belajar yaitu: (1) rencana

strategis sekolah (2) pengelolaan sumber daya sekolah (3) pengelolaan kesiswaan

124 permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala Sekolah, (Jakarta: Balai Pustaka).
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(4) monitoring dan evaluasi (5) pengelolaan sumber daya manusia (6)
pengelolaan kurikulum (7) pengelolaan penilaian kinerja.?®

Secara keseluruhan, materi yang terkandung dalam modul manajerial
kepala sekolah sudah sesuai dengan kriteria kemampuan kepala sekolah yang
ideal. Adapun kriteria kemampuan manajerial kepala sekolah ideal adalah
sebagai berikut:1%°

1. Kemampuan merencanakan dengan indikator yaitu mampu menyusun dan
menerapkan strategi, dan mampu mengefektifkan perancanaan. Kemampuan
perencanaan terdapat dalam beberapa kegiatan belajar. Kegiatan belajar
tersebut adalah rencana strategis sekolah, pengelolaan kurikulum,
pengelolaan sumber daya sekolah, pengelolaan kesiswaan.

2. Kemampuan mengorganisasikan dengan indikator yaitu mampu melakukan
departementalisasi, membagi tanggung jawab dan mampu mengelola
personil. Kemampuan ini diaplikasikan dalam kegiatan belajar pengelolaan
sumber daya manusia.

3. Kemampuan dalam pelaksanaan dengan indikator yaitu mampu mengambil
keputusan, dan mampu menjalin komunikasi. Kemampuan ini diaplikasikan

dalam kegiatan monitoring dan evaluasi.

125 Modul Program Penguatan Individu Kepala Sekolah, Manajerial, (Direktorat Pembinaan Tenaga
Kependidikan Pendidikan Dasar Dan Menengah : Jakarta, 2016), 1.
126 Indriyo Gitosudarmo, Prinsip Dasar Manajemen Edisi 2, (Yogyakarta: BPFE, 1990), 10.
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4. Kemampuan mengadakan pengawasan dengan indikator yaitu mampu
mengelola, dan mampu mengendalikan operasional. Kegiatan ini
diaplikasikan dalam kegiatan belajar pengelolaan kinerja guru.

Selain kemampuan pokok manajerial kepala sekolah tersebut. Seorang
kepala sekolah juga harus memiliki beberapa kemampuan pendukung agar
mampu menjalankan fungsinya sebagai seorang manajer dengan baik. adapun
kemampuan tersebut antara lain adalah:*?’

a. Kemampuan teknis, yaitu kemampuan manusia untuk menggunakan
prosedur, teknis, dan pengetahuan mengenai bidang khusus.

b. Kemampuan manusiawi, yaitu kemampuan untuk bekerja sama dengan
orang lain, memahami, memotivasi, sebagai individu atau kelompok.

c. Keterampilan konseptual, yaitu kemampuan untuk mengkoordinasikan dan
mengintegrasikan semua kepentingan dan aktivitas organisasi.

Dengan beberapa kemampuan pendukung tersebut, diharapkan kepala
sekolah mampu untuk menjalankan fungsi manajerial dengan baik dan sesuai
standar yang telah ditentukan oleh pemerintah dalam Peraturan Menteri No 13
Tahun 2007 mengenai kemampuan manajerial kepala sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai program penguatan individu kepala
sekolah, diketahui bahwa program tersebut memberikan dampak yang besar bagi

kemajuan suatu lembaga pendidikan, khususnya bagi seorang kepala sekolah.

127 E, Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks Menyukseskan MBS dan KBK,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),126.
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Melalui program tersebut Kkinerja kepala sekolah mengalami peningkatan yang

signifikan. Peningkatan tersebut antara lain adalah:

1. Kepala sekolah mampu menyusun Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah dengan
baik.

2. Kepala sekolah mampu untuk mempersiapkan PPDB ideal.

3. Kepala sekolah mampu Mengkomunikasikan, mengarahkan, memotivasi
guru dan staf untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsinya masing-
masing

4. Kepala sekolah mampu mengambil keputusan dengan strategi yang tepat

5. Kepala sekolah mampu mengelola penilaian kinerja guru dan tenaga
kependidikan untuk meningkatkan kinerja pada tahun berikutnya.

Peningkatan kinerja kepala sekolah tersebut telah sesuai dengan kegiatan
belajar yang ada dalam modul manajerial kepala sekolah yang meliputi tujuh
kegiatan belajar.*?8

Secara keseluruhan implementasi program penguatan individu kepala
sekolah di SDN keret berjalan dengan baik dan lancar. Indikatornya adalah dari
keseluruhan kegiatan yang telah dijadwalkan dalam RPI, semua telah terlaksana.

Laporan pelaksanaan kegiatannya juga selesai sesuai dengan jadwal yang telah

ditentukan. hasil laporan kegiatan PPIKS juga telah disempurnakan dalam

kegiatan rencana tindak lanjut (RTL). Pengawas sekolah sekolah juga

128 Modul Program Penguatan Individu Kepala Sekolah, Manajerial, (Direktorat Pembinaan Tenaga
Kependidikan Pendidikan Dasar Dan Menengah : Jakarta, 2016), 1.
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menyatakan bahwa program penguatan individu kepala sekolah yang
dilaksanakan di SDN Keret berjalan dengan baik.

Oleh karena itu, program tersebut perlu untuk disosialisasikan ke sekolah
lain. Untuk memajukan lembaga pendidikan di Indonesia. Dengan catatan
kekurangan-kekurangan yang ada pada saat proses pelaksanaan program individu
kepala sekolah sebelumnya diminimalisir, agar mendapatkan hasil yang lebih
maksimal dari sebelumnya.

Adapun kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan PPIKS ada pada sektor
pengelolaan sumber daya manusia. Kepala sekolah SDN Keret kurang mampu
untuk berkomunikasi dan mengarahkan bawahannya dengan baik, indikasinya
adalah banyaknya guru yang datang terlambat.

Untuk mengelola sumber daya manusia yang baik, seorang kepala harus
menjadi seorang manajer yang baik. Sebagaimana dinyatakan oleh T. Hani
Handoko bahwa praktek manajerial adalah kegiatan yang dilakukan oleh
manajer.?® Selanjutnya Siagian mengemukakan bahwa “Manajerial skill adalah
keahlian menggerakkan orang lain untuk bekerja dengan baik”.**

Kemampuan manajerial sangat berkaitan erat dengan manajemen
kepemimpinan yang efektif, karena sebenarnya manajemen pada hakekatnya
adalah masalah interaksi antara manusia baik secara vertikal maupun horizontal.

Kepemimpinan dapat dikatakan sebagai perilaku memotivasi orang lain untuk

129 T, Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE, 1995), 13.
130 Sjagian, Kiat Meningkatkan Produktivitas Kerja, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 63.
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bekerja kearah pencapaian tujuan tertentu.!¥! Dengan banyaknya guru yang
datang terlambat maka keahlian kepala sekolah dalam mengarahkan atau
memimpin bawahannya kurang bagitu baik.

Sebagai kepala sekolah hendaknya memiliki Kemampuan-kemampuan
dalam melaksanakan tugas pokok yang harus dikerjakan oleh kepala sekolah
seperti: 1) Kemampuan sebagai pengawas (supervisory ability), 2) kebutuhan
akan prestasi dalam pekerjaan, 3) kecerdasan 4) ketegasan 5) kepercayaan diri, 6)
Inisiatif.>*> Dengan memiliki beberapa sifat tersebut diharapkan kepala sekolah

mampu untuk mengarahkan bawahannya untuk bekerja lebih baik dan maksimal.

131 Hendiyat Soetopo, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Bina Aksara, 1984), 1.
182 T, Hani Handoko, Manajemen, 297.



